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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh intellectual capital dan komponennya 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 

2011-2016. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa islamic banking value added 

capital employed (iB-VACA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah. Islamic banking value added human capital (iB-VAHU) dan islamic 

banking value added structural capital (iB-STVA) tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah. Islamic banking value added intellectual coefficient (iB-

VAIC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 

periode 2011-2016. 

Kata Kunci : intellectual capital, islamic banking value added intellectual  coefficient (iB-

VAIC), kinerja keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perbankan memainkan peranan penting dalam pengembangan ekonomi suatu 

negara. Melalui fungsinya sebagai financial intermediary yang menyalurkan dana dari pihak 

yang memiliki surplus keuangan kepada pihak yang membutuhkan dana, perbankan 

menggerakkan ekonomi suatu negara. Untuk dapat menjalankan fungsinya tersebut, 

perbankan dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Karena jika fungsi ini terganggu maka 

perekonomian negara juga akan ikut terganggu. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia 

pada tahun 1998 adalah dampak dari terganggunya sistem perbankan pada saat itu. 

Beberapa tahun terakhir perbankan syariah terus mencatatkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang luar biasa. Statistik perbankan syariah  mencatat bahwa total aset bank 

umum syariah terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Diakhir tahun 2016, total aset bank 

umum syariah mencapai Rp.254.184 miliar, naik sebesar 19 persen dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan total aset unit usaha syariah mengalami kenaikan sebesar 23 persen dibandingkan 

tahun sebelumnya, total aset unit usaha syariah diakhir tahun 2016 mencapai Rp.102.320 

miliar (Statistik Perbankan Syariah, 2016). Namun kenyataannya, total aset yang selalu 

mengalami peningkatan  tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan. Pike dan 

Fernstorm dalam Puspitosari (2016) menyatakan bahwa intellectual capital adalah semua 

sumber daya non fisik dan non keuangan yang sebagian atau seluruhnya dikendalikan oleh 

organisasi dan berkontribusi dalam menciptakan nilai. Secara umum para peneliti membagi 

intellectual capital menjadi tiga elemen utama yaitu : (1) human capital (HC), (2) structural 

capital (SC), dan (3) customer capital (CC).  
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Human capital (HC) didefenisikan sebagai pengetahuan, skill dan pengalaman yang 

dimiliki oleh karyawan, contohnya; kemampuan berinovasi, kreativitas, pengalaman masa 

lalu, pendidikan formal dan pelatihan. Structural capital (SC) adalah kemampuan perusahaan 

dan strukturnya yang mendukung karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual serta 

kinerja bisnis secara keseluruhan. Sedangkan Customer Capital (CC) diartikan sebagai 

hubungan baik antara perusahaan dengan para mitranya, seperti hubungan baik dengan 

konsumen, suplier, pemerintah dan masyarakat.  

Untuk mengukur dan menilai intellectual capital perusahaan, Pulic (2000) 

mengembangkan sebuah model pengukuran yang dinamakan value added intellectual 

coefficient (VAIC). Model ini mengukur dan menilai efisiensi nilai tambah (Value Added) 

sebagai hasil kemampuan intellectual perusahaan. VAICTM digunakan untuk menilai kinerja 

IC pada perusahaan konvensional (private sector, profit motive, non syari’ah). Akun-akun 

yang digunakan dalam  menghitung kinerja IC dengan VAICTM adalah akun-akun yang lazim 

pada perusahaan konvensional. Namun, jika digunakan  untuk menilai  kinerja intellectual 

capital pada perusahaan yang menjalankan proses bisnis berdasarkan prinsip syariah metode 

pengukuran VAICTM dirasa kurang tepat, karena akun-akun pada perusahaan konvensional 

tentu berbeda dengan akun-akun pada perusahaan atau perbankan syari’ah. Oleh karena itu, 

Ulum (2013) mengembangkan metode penilaian intellectual capital untuk perbankan syari’ah 

dengan pendekatan islamic banking intellectual coefficient  (iB-VAIC). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai 

pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2011-2016. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia, yang dipilih melalui 

metode purposive sampling yaitu: 

1. Terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2011-2016. 

2. Menyajikan laporan keuangan  selama periode pengamatan yaitu 2011-2016. 

3. Memiliki data untuk menghitung iB-VAIC (Islamic Banking-Value Added Intellectual 

Coefficient). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda         

Penelitian ini menggunakan regresi sederhana dan regresi linear berganda untuk 

menganalisis pengaruh intellectual capital dan komponen-komponennya terhadap kinerja 

keuangan. Regresi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh iB-VAIC terhadap 

ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan. Sedangkan regresi linear berganda digunakan 

untuk menganalisis pengaruh komponen-komponen intellectual capital (iB-VACA, iB-

VAHU, dan iB-STVA) terhadap ROA. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil pengolahan SPSS regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh 

komponen-komponen intellectual capital terhadap return on assets (ROA) dijelaskan dalam 

tabel 10. 

Tabel 10. Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tol VIF 

1 (Constant) -.805 .584   -1.378 .174     

iB_VACA 1.377 .663 .246 2.078 .043 .953 1.049 

iB_VAHU .565 .571 .251 .990 .327 .208 4.799 

iB_STVA 1.864 1.531 .309 1.218 .229 .208 4.806 

a. Dependent Variable: ROA             

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda tersebut dapat dirumuskan persamaan : 

 

 

 

Persamaan regresi berganda memiliki nilai konstanta yaitu -0,805 artinya jika nilai iB-

VACA, iB-VAHU dan iB-STVA nol, maka ROA bernilai -0,805. Koefisien regresi variabel 

iB-VACA sebesar 1,377 artinya setiap kenaikan nilai iB-VACA akan meningkatkan nilai 

ROA sebesar 1,377 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Koefisien 

regresi iB-VAHU sebesar 0,565 artinya peningkatan variabel iB-VAHU akan meningkatkan 

ROA sebesar 0,565 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstant, dan koefisien regresi 

iB-STVA sebesar 1,864. Artinya peningkatan nilai iB-STVA akan meningkatkan ROA 

sebesar1,864 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstant. 

           

Analisis Regresi Sederhana 

Regersi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital (iB-

VAIC) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil pengolahan SPSS regresi sederhana untuk 

melihat pengaruh iB-VAIC terhadap ROA dapat dilihat pada tabel 11 : 

Tabel 11. Hasil Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.978 .417   -2.343 .023     

IB_VAIC .949 .185 .587 5.122 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ROA             

ROA = -0,805 + 1,377 IB-VACA + 0,565IB-VAHU + 1,864IB-STVA 
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Berdasarkan hasil pengolahan SPSS tersebut, dapat disusun persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut : 

 

 

 

Konstanta sebesar -0,978 artinya jika nilai iB-VAIC nol, maka nilai ROA adalah sebesar -

0,978. Koefisien regresi iB-VAIC sebesar 0,949 artinya apabila nilai iB-VAIC meningkat, 

maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,949. Hal ini menunjukkan bahwa iB-

VAIC dapat meningkatkan kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA.  

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Statistik t 

Uji statistik t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t untuk melihat pengaruh variabel 

iB-VACA, iB-VAHU, iB-STVA terhadap ROA dapat dilihat pada tabel 12: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Statistik t untuk Melihat Pengaruh Variabel Independen  

Terhadap ROA Secara Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

-.805 .584 

  

-1.378 .174 

iB_VACA 1.377 .663 .246 2.078 .043 

iB_VAHU .565 .571 .251 .990 .327 

iB_STVA 1.864 1.531 .309 1.218 .229 

a. Dependent Variable: ROA         

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung untuk variabel iB-VACA adalah sebesar 

2,078 dengan signifikansi sebesar 0,043, t tabel adalah sebesar 1,67943 dengan alpha sebesar 

0,05. Artinya t hitung > t table, 2,078 > 1,67943 dan sig < alpha, 0,043 < 0,05. Maka 

hipotesis H1 diterima : iB-VACA berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Untuk 

variabel iB-VAHU diperoleh t hitung sebesar 0,990 dengan signifikansi sebesar 0,327. 

Artinya t hitung < t tabel, 0,990 < 1,67943 dan sig > alpha, 0,327 > 0,05. Sehingga hipotesis 

H2 ditolak : iB-VAHU tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. t hitung 

untuk variabel iB-STVA sebesar 1,218 dengan signifikansi sebesar 0,229. Artinya t hitung < t 

tabel, 1,218 < 1,67943 dan signifikansi > alpha, 0,229 > 0,05. Maka Hipotesis H3 ditolak : 

iB-STVA tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

 

 

 

 

ROA = -0,978 + 0,949 IB-VAIC 
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Tabel 13. Hasil Uji Statistik t untuk Melihat Pengaruh iB-VAIC Secara Parsial 

Terhadap ROA 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.978 .417   -2.343 .023 

IB_VAIC .949 .185 .587 5.122 .000 

a. Dependent Variable: ROA         

Hasil pengujian t statistik menunjukkan bahwa t hitung untuk variabel iB-VAIC 

sebesar 5,122 dengan signifikansi sebesar 0,000, dengan t tabel sebesar 1,67943 dan alpha 

sebesar 0,05 Ini berarti t hitung > t tabel, 5,122 > 1,67943 dan sig < alpha, 0,000 < 0,05. 

Maka Hipotesis H4 diterima : iB-VAIC berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Hipotesis 1 diterima, dimana islamic banking value added capital employed (iB-

VACA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank 

umum syariah di Indonesia periode 2011-2016. Hal ini berarti bahwa peningkatan 

value added capital employed bank umum syariah dapat meningkatkan kinerja 

keuangan (ROA) bank umum syaiah di Indonesia periode 2011-2016. 

2.  Hipotesis 2 ditolak, dimana islamic banking value added human capital (iB-VAHU) 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia periode 

2011-2016. Hal ini berarti bahwa value added human capital bank umum syariah 

belum mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia 

periode 2011-2016. 

3. Hipotesis 3 ditolak, dimana islamic banking value added structural capital tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia periode 

2011-2016. Hal ini menunjukkan bahwa structural capital bank umum syariah belum 

mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia 

periode 2011-2012. 

4. Hipotesis 4 diterima, dimana Islamic banking value added intellectual capital (iB-

VAIC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa 

intellectual capital dapat meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia periode 2011-2016. 

Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic banking value added capital employed 

(iB-VACA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia. Islamic banking value added capital employed (iB-VACA) merupakan 

nilai tambah yang dihasilkan dari hubungan baik perusahaan dengan stakeholdernya. Hal ini 

mengandung implikasi bahwa relational capital dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Semakin baik kemampuan perusahaan untuk menjaga hubungannya dengan stakeholder 

maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahawa secara parsial islamic banking value 

added human capital (iB-VAHU) tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih minimnya kualitas dan pengetahuan sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh bank umum syariah, untuk itu:  

1. Bank umum syariah harus memberikan banyak pelatihan dan training untuk 

meningkatkan kualitas dan pengetahuan sumber daya manusianya.  

2. Selain itu, adanya gap antara kurikulum yang diberikan oleh perguruan tinggi dengan 

kompetensi yang dibutuhkan bank, juga menjadi salah satu penyebab minimnya 

sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki pengetahuan mengenai prinsip 

syariah  dan proses bisnis dari bank syariah. Sehingga diharapkan perguruan tinggi 

dapat menyesuaikan kurikulum yang diberikan dengan kompetensi yang dibutuhkan 

oleh bank umum syariah dari lulusannya.  

Islamic banking structural capital (iB-STVA) juga tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) bank umum syariah, untuk itu bank umum syariah harus meningkatkan 

structural capitalnya untuk menunjang kinerja sumber daya manusianya sehinga 

menghasilkan kinerja yang optimal.  

 

Saran 

Penelitian ini hanya dilakukan pada bank umum syariah saja, untuk penelitian 

berikutnya penulis menyarankan untuk menambah jumlah sampel penelitian yaitu bank 

perkreditan rakyat syariah (BPR Syariah) dan unit usaha syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
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